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Abstrak 

Gunungkidul merupakan daerah selatan Yogyakarta dengan deretan 
pantainya yang sangat luas, salah satunya Pantai Krakal yang ada di Desa 
Ngastirejo yang merupakan pantai dengan potensi flora dan fauna, vertebrata dan 
tentunya makroalga. Makroalga merupakan tanaman tingkat rendah berukuran 
besar. Makroalga secara taksonomi dikelompokkan ke dalam Thallophyta karena 
tubuhnya terdiri dari thallus. Kelimpahan merupakan banyaknya individu yang 
menempati wilayah tertentu atau jumlah individu per satuan luas volume. Penelitian 
ini berlokasi di Pantai Selatan Gunungkidul dengan menggunakan tiga stasiun yaitu 
Stasiun 1 (Pantai Trenggole), Stasiun 2 (Pantai Krakal), dan Stasiun 3 (Pantai 
Sepanjang), dilaksanakan selama 5 hari mulai 8-12 Januari 2020. Pengambilan data 
makroalga menggunakan transek garis dengan sampling kuadran. Setiap jenis 
makroalga yang berbeda diambil sampel untuk kepentingan identifikasi jenis. 
Pengambilan data kualitas perairan dilakukan secara insitu di setiap titik lokasi 
penelitian. Identifikasi makroalga disajikan dalam bentuk analisis deskriptif serta 
grafik dalam penyajian keanekaragaman, keseragaman, dominasi dan kelimpahan 
makroalga di Pantai Selatan Gunungkidul. Hasil analisis pada ketiga stasiun 
penelitian di Pantai Selatan Gunungkidul secara keseluruhan ditemukan 9 spesies 
makroalga. Indeks keanekaragaman di Pantai Selatan Gunungkidul termasuk dalam 
kategori rendah dan sedang. Indeks keseragaman masuk kategori rendah dan 
indeks dominasi termasuk dalam kategori stabil. Kelimpahan makroalga di Pantai 
Selatan Gunungkidul yaitu Stasiun 1 sebesar 35,066 ind/m2, Stasiun 2 sebesar 39,8 
ind/m2 dan Stasiun 3 sebesar 30,166 ind/m2. Kelimpahan makroalga di Pantai 
Selatan Juga dipengaruhi oleh parameter perairan seperti suhu, salinitas, DO, pH, 
arus dan kecerahan. 
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Abstract 

Gunungkidul is a southern area of Yogyakarta with a very wide row of 

beaches, one of which is Krakal Beach in Ngastirejo Village which is a beach with 

potential for flora and fauna, vertebrates and of course macroalgae. Macroalgae are 

large, low-lying plants. Macroalgae are taxonomically grouped into Thallophyta 

because their body consists of thallus. Abundance is the number of individuals who 

occupy a certain area or the number of individuals per unit volume area. This 

research is located on the South Coast of Gunungkidul by using three stations, 

namely Station 1 (Pantai Trenggole), Station 2 (Pantai Krakal), and Station 3 (Pantai 

Sepanjang), which was conducted for 5 days from 8-12 January 2020. Macroalgae 

data collection using transects lines with quadrant sampling. Each different type of 

macroalgae was sampled for species identification purposes. Water quality data 

collection was carried out in situ at each point of the study location. Macroalgae 

identification is presented in the form of descriptive analysis and graphs in 

presenting the diversity, uniformity, dominance and abundance of macroalgae on the 

South Coast of Gunungkidul. The results of the analysis at the three research 

stations on the South Coast of Gunungkidul found 9 species of macroalgae. The 

diversity index on the South Coast of Gunungkidul is in the low and medium 

categories. The uniformity index is in the low category and the dominance index is in 

the stable category. The abundance of macroalgae at Gunungkidul South Coast is 

Station 1 of 35.066 ind / m2, Station 2 of 39.8 ind / m2 and Station 3 of 30.166 ind / 

m2. The abundance of macroalgae on the South Coast is also influenced by water 

parameters such as temperature, salinity, DO, pH, currents and brightness.  
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